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MOTTO 

 

  اِنَّ اللّٰهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْ

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Ar-Rad [11]  13) 
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ABSTRAK 

St. Nur Asiyah. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal 
Kata kunci: hasil belajar, kooperatif tipe group investigation, konvensional 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sukar, 
membosankan, dan bisa dikatakan menakutkan. Hal tersebut terlihat dari 
rendahnya prestasi hasil belajar matematika yang diperoleh rata-rata siswa di 
semua tingkat pendidikan. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang rendah, peserta didik bersikap pasif, dan  
pendidik cenderung mendominasi sehingga peserta didik kurang mandiri. Maka 
dari itu diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan 
aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal? Serta 
apakah terdapat peningkatan pada hasil belajar matematika siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dan peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation.  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi, desain nonequivalent control 
group design dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu 
semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang yang berjumlah 284. Sampel 
dari penelitian ini berjumlah 64 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dan kelas 
kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. Teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Teknik pengumpulan  data dengan tes yang meliputi pretest 
dan posttest dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Teknik  analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Independent Samples t-Test. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang 
Kabupaten Tegal berjalan dengan sangat baik. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil 
data observasi aktivitas guru diperoleh skor rata rata 57,33 dengan persentase 
95,5% dan hasil data observasi aktivitas siswa 56,33 dengan persentase 93,8% 
maka dikategorikan sangat baik. Serta terdapat peningkatan hasil belajar 
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal. 
Pernyataan ini dibuktikan dari hasil data posttest diperoleh rata-rata posttest kelas 
eksperimen dan kontrol yaitu 81,25 dan 65,82 terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
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ABSTRACT 
St. Nur Asiyah. Application of Cooperative Learning Model Type Group 
Investigation To Improve Students' Mathematics Learning Outcomes in 
Class VIII at SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal 
Keywords: learning outcomes, cooperative type group investigation, 
conventional 

Mathematics is one of the subjects that is difficult, boring, and can be said 
to be scary. This can be seen from the low achievement of mathematics learning 
outcomes obtained by the average student at all levels of education. The selection 
of an inappropriate learning model can affect low learning achievement, students 
are passive, and educators tend to dominate so that students are less independent. 
Therefore we need a learning model that can increase student participation and 
activity in learning activities, one of which is the cooperative learning model 
group  investigation.  

Based on this background, the formulation of the problem is put forward as 
follows: "How is the application of the type cooperative learning model group 
investigation in class VIII SMP Negeri 1 Balapulang Tegal Regency? As well as 
whether there is an increase in student mathematics learning outcomes after the 
cooperative learning model is applied group  investigation in class VIII SMP 
Negeri 1 Balapulang, Tegal Regency?”. The purpose of this study is to describe 
the application of the type of cooperative learning model group investigation and 
an increase in mathematics learning outcomes after applying the type cooperative 
learning model group investigation.   

This research is researchAlmost, design nonequivalent control group 
design  with a quantitative approach. The population of this study were all 284 
grade VIII students of SMP Negeri 1 Balapulang. The sample of this study 
consisted of 64 students consisting of an experimental class that applied the type 
of cooperative learning model.group  investigation and the control class applies 
conventional learning. Sampling technique purposive sampling. Data collection 
techniques with tests that include pretest and posttest and observation sheets of 
teacher and student activities. The data analysis technique used in this research is 
testIndependent Samples t-Test.  

The results of the study concluded that the application of the type 
cooperative learning model group investigation in class VIII SMP Negeri 1 
Balapulang Tegal Regency went very well. This statement is proven from the 
results of observation data on teacher activity obtained an average score of 57.33 
with a percentage of 95.5% and the results of observation data on student 
activities of 56.33 with a percentage of 93.8%, it is categorized as very good. As 
well as there is an increase in student mathematics learning outcomes after the 
cooperative learning model is applied group investigation Of class VIII SMP 
Negeri 1 Balapulang Tegal Regency. This statement is proven from the results of 
the data posttest obtained on average posttest the experimental and control classes, 
namely 81.25 and 65.82, it can be seen that the average value of the experimental 
class is better than the average value of the control class. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang telah diajarkan 

kepada siswa sejak sekolah dasar, bahkan sebelum masuk ke sekolah formal 

seorang anak telah dikenalkan dengan matematika berupa hitung-hitungan 

yang sederhana sampai yang dianggap sulit dalam kehidupan sehari-harinya. 

Paradigma yang berkembang sampai saat ini baik di masyarakat maupun di 

lingkup para siswa terhadap mata pelajaran matematika adalah matematika 

merupakan mata pelajaran yang sukar, membosankan dan bisa dikatakan 

menakutkan. Hal tersebut dapat terlihat dari rendahnya prestasi hasil belajar 

matematika yang diperoleh rata-rata siswa di semua tingkat pendidikan dari 

tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah atas.1 

Menguasai matematika tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar yang 

dicapai. Pencapaian tujuan pembelajaran matematika dapat diukur dengan 

keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar matematika yang dicapai siswa. 

Keberhasilan hasil belajar berdasar Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 

memberikan kriteria evaluasi pendidikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh Satuan Pendidikan. Oleh karena itu, 

 
1 Hidayati Ika Septi, Prihastini Oktasari, dan Yenny Anggreini Sarunaha, “Peningkatkan 

Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri Prembulan Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation”, (Yogyakarta: Jurnal Intersection Universitas 
Cokroaminoto Yogyakarta, No. 2, Agustus, VI, 2021), hlm. 31 
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prestasi yang telah dicapai oleh siswa harus didasarkan pada KKM yang 

sudah ditetapkan oleh satuan pendidikan.2 

Beberapa   laporan   lembaga   Internasional   mengemukakan   bahwa   

pendidikan   di Indonesia masih belum maksimal. Kenyataan di lapangan saat 

ini penyelenggaraan pendidikan Indonesia belum secara optimal mampu 

menghasilkan hasil belajar yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian  sebuah  organisasi  pendidikan  Internasional  yang  menyebutkan  

bahwa  kemampuan  anak Indonesia usia 15 tahun di bidang matematika, 

sains, dan membaca dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia masih 

rendah. Dari hasil tes dan evaluasi Programme For International Student 

Assement (PISA)  2015 performa siswa-siswi Indonesia masih terggolong 

rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa-siswi  Indonesia  untuk    

sains,    membaca,  dan    matematika  berada  di  peringkat 62,  61,  dan  63  

dari 69  negara  yang  dievaluasi.3 

Proses pembelajaran saat ini masih cenderung menempatkan guru 

sebagai pusat pembelajaran atau satu-satunya sumber belajar. Guru hanya 

sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya. 

Tentunya keadaan seperti itu berpengaruh pada hasil belajar siswa.4 Salah 

 
2 Alfi Yunita, Ratulani Juwita, dan Suci Elma Kartika, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa”, (Padang: Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatra Barat, No. 1, Januari, IX, 
2020), hlm. 24 

3 Kadek Mei Dipayana, I Ketut Gading, I Gusti Ngurah Japa, “Pengaruh Pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari 
Minat Komputas” (Singaraja: Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, No. 3, VII, 2019), hlm. 280 

4 Ulul Azmi Purnamasari, Muhammad Arifuddin, dan Sri Hartini, “Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
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satu cara untuk meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar yaitu dengan mengembangkan strategi pembelajaran seperti 

menggunakan model-model pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi 

pelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang rendah, peserta didik bersikap 

pasif, dan pendidik cenderung mendominasi sehingga peserta didik kurang 

mandiri.5 

Salah satu pembelajaran yang berbasis konstruktivisme adalah 

pembelajaran model kooperatif, dimana proses pembelajaran dibangun atas 

dasar pengalaman. Sistem pembelajaran kooperatif dapat menciptakan 

hubungan saling ketergantungan positif antar individu dalam mencapai tujuan 

belajar. Sehingga potensi yang dimiliki oleh suatu individu dapat berkembang 

secara optimal dengan adanya berpikir aktif saat proses belajar.6 

Group Investigation merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Model ini sering dipandang sebagai model yang paling kompleks 

dibandingkan dengan model lain dalam pembelajaran kooperatif. Group 

Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang 

 
Investigation”, (Banjarmasin: Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika Universitas Lambung Mangkurat, 
No. 1, Februari, VI, 2018), hlm. 131 

5 Suriati Ely, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Trigonometri di Kelas X2 SMA 
Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh”, (Meulaboh: Jurnal MAJU SMA Negeri Wira Bangsa 
Meulaboh, No. 2, September, V, 2018). Hlm. 99 

6 Ulul Azmi Purnamasari, Muhammad Arifuddin, dan Sri Hartini, “Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Dengan Model ...., hlm. 131 
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tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui 

internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut 

para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation 

dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. 

Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai 

tahap akhir pembelajaran.7 

Beberapa hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran Group 

Investigation memiliki dampak positif terhadap prestasi siswa. Selain dapat 

meningkatkan prestasi belajar, siswa juga mampu menumbuhkan kemampuan 

berpikir, kerjasama dan mengembangkan sikap sosial siswa. Menurut 

Muhibbah dari Elly Suruati menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Group Investigation dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap prestasi siswa, siswa yang diajarkan dengan model Group 

Investigation mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang diajar dengan metode ceramah.8 

 Begitu juga menurut Mcklar dari Elly Suriati mengemukakan bahwa 

dengan menerapkan metode pembelajaran Group Investigation menujukkan 

hasil yang positif, motivasi dan hasil belajar siswa terlihat peningkatan yang 

 
7 Elly Suriati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Trigonometri di Kelas X2 SMA 
Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh”, (Meulaboh: Jurnal MAJU SMA Negeri 4 Wira Bangsa 
Meulaboh, No. 2, September, V, 2018), hlm. 99 

8 Elly Suriati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar ...., hlm. 99-100 
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signifikan dari siklus I ke siklus II baik dari segi aktivitas dan hasil 

pembelajaran. Jadi penerapan model pembelajaran Group Investigation 

memiliki dampak positif terhadap prestasi siswa.9 

Setelah peneliti melakukan observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 

Balapulang Kabupaten Tegal pada mata pelajaran Matematika, peneliti 

menyadari beberapa permasalahan dalam kegiatan proses pembelajaran 

diantaranya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

banyak melakukan kegiatan belajar kecuali mengerjakan tugas, siswa 

cenderung belajar secara mandiri tanpa bantuan dari teman sekelas, 

pembelajaran terkesan membosankan dan susah dipahami oleh siswa 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah. Maka sebab itu 

peneliti tertarik untuk memilih penelitian di SMP Negeri 1 Balapulang 

Kabupaten Tegal karena di SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal 

belum pernah melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan menanggapi 

permasalahan yang ada saat pembelajaran matematika peneliti menilai 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe group investigation berpotensi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang 

Kabupaten Tegal. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

 
9 Elly Suriati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi ...., hlm. 99-100 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka 

dikemukakan rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 

1 Balapulang Kabupaten Tegal? 

2. Apakah terdapat peningkatan pada hasil belajar matematika siswa  

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tentang rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat dirumuskan bahwa tujuan yang diharapkan bisa tercapai dalam 

penelitian ini, yaitu   

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal. 

2. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini memiliki kegunaan, antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat menambah sumbangan 

pemikiran khususnya untuk pemahaman konsep upaya peningkatan 

pendidikan matematika. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penambahan pengetahuan dan keterampilan ilmiah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif investigasi kelompok 

dalam pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

1) Guru mengetahui dan mengenal model pembelajaran kooperatif 

Group Investigation sehingga bisa menerapkannya dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

2) Membantu guru mengidentifikasi kemampuan siswa dan 

memungkinkan guru untuk memutuskan apa saja yang diberikan 

guru kepada siswa berdasar kemampuannya. 

c. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat memperoleh pengalaman baru dengan menerapkan 

strategi pembelajaran menggunakan model Group Investigation. 

2) Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran 

Matematika. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan melihat dan menemukan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka perlu disajikan secara sistematik, yang merupakan 

kerangka dan pedoman untuk penulisan penelitian. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:  

Bagian awal, terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, Moto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar  

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang 

terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terbagi ke dalam subbab.  

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori yang terdiri dari empat sub bab. Sub bab 

pertama deskripsi teori terdiri dari, model pembelajaran kooperatif, model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation, hasil belajar, hasil belajar 

matematika dan peluang. Sub bab kedua penelitian yang relevan, sub bab 

ketiga kerangka berpikir, dan sub bab keempat hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik 

analisis data.  

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari tiga subbab yang 

terdiri dari data hasil penelitian, analisis data dan pembahasan.  
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Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir, yang terdiri dari daftar pustaka, riwayat hidup, surat 

pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan penelitian, 

dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, yang telah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada 

materi peluang di kelas VIII SMP Negeri 1 Balapulang Kabupaten Tegal 

berjalan dengan baik. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil data observasi 

aktivitas guru dengan skor rata-rata 57,33 dan persentase 95,5% dan hasil 

data observasi aktivitas siswa diperoleh skor rata-rata 56,33 dan  

persentase 93,8%. Karena berada pada interval skor 52 - 60 penelitian 

tersebut terlihat aktivitas siswa berada dikategori sangat baik, sehingga 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat menjadi 

referensi guru dalam memilih model pembelajaran yang mampu 

menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Pembelajaran kooperatif tipe group investigation menghasilkan hasil 

belajar matematika siswa naik lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Sehingga model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika. Dari hasil penelitian tersebut terlihat nilai posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dapat menjadi referensi guru dalam 
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memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Guru 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation diharapkan 

bisa digunakan sebagai preferensi yang dapat berkontribusi dalam 

pemikiran dan informasi khususnya bagi guru matematika dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

2. Penelitian Lebih Lanjut 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengadaptasi model 

pembelajaran kooperatif investigasi kelompok pada materi lain dan 

memperhatikan alat peraga. Misalnya, ketika menggunakan lembar kerja, 

warna dan jenis gambar yang berbeda harus digunakan untuk 

membangkitkan minat siswa dalam membacanya. Sebaiknya peneliti 

selanjutnya menggunakan alat bantu visual untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam belajar kelompok dan membantu siswa lebih 

memahami masalah yang sedang ditangani.
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